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ABSTRAK/RINGKASAN

Pendidikan termasuk perubahan yang meningkatkan kualitas. Pentingnya suatu pendidikan
dan pembelajaran sebagai awal peningkatan sumber daya alam (SDM) dalam menjamin
keberlangsungan suatu bangsa. Sehingga pembelajaran mudah tercapai dan terarah. Pembelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik juga pendidik serta sumber belajar pada lingkungan
belajar, sehingga tercipta pengetahuan, pembentukan sikap dan pemerolehan ilmu, kemahiran dan
keyakinan memperoleh ilmu kepada peserta didik. Pada pembelajaran ini peserta didik dapat
belajar menjadi yang lebih baik. Dalam tulisan ini menerapkan pembelajaran Discovery Learning
yang merupakan pembelajaran yang memiliki skenario untuk memecahkan suatu masalah yang
akan didapatkan oleh mereka sendiri. Peserta didik akan mendapatkan permasalahan melalui
observasi dan praktek secara langsung sehingga mudah dipahami serta bisa diterapkan.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk peserta didik mengetahui pertumbuhan kedelai
melalui fotosintesis dengan penerapan pembelajaran Discovery Learning. Jenis penelitaian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pada penelitian ini di Sekolah Dasar
Muhammaddiyah 2 Tulangan dengan penerapan pembelajaran Discovery Learning materi
fotosintesis pada pertumbuhan kedelai. Pada penelitian ini mengunakan observasi,wawancara
sehingga peserta didik mempunyai pengalaman dan kreatifitas serta menambah kepercayaan diri
untuk meningkatkan kerjasama antar siswa.

Fotosintesis adalah suatu penyusunan proses zat gula dan karbohidrat yang mengunakan
energi matahari. Sumber utama dalam kehidupan dibumi adalah matahari tanpa matahari kita tidak

bisa melakukan apapun karena banyak orang memanfaatkan. Matahari sebagai sumber segala



kebutuhan hidup manusia terutama untuk tumbuhan. Melalui inilah fotosintesis menyusun zat
makanan atau karbohidrat gula dan pati tumbuhan. Kedelai, dalam penelitian ini kita mengambil
tumbuhan kedelai karena termasuk tanaman penting yang banyak memiliki nilai ekonomi di

Indonesia.

Kata Kunci : Discovery Learning, Fotosintesis Dan Pertumbuhan Kedelai

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya terpenting dalam kemajuan pengetahuan dan teknologi karena
proses seseorang tergantung dari pendidikan serta pembelajaran yang baik. Dalam pendidikan
selalu membawa perubahan yang tercapai sehingga dibutuhkan pembelajaran yang maksimal dan
terarah. Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dalam potensi yang dimiliki yaitu
emosi, fisik, nonfisik, intelektual serta interaksi peserta didik dengan pengajar sehingga
berkesinambungan dengan lingkungan yang terarah sehingga melahirkan perubahan. Dalam
mengembangkan potensi peserta didik dibutuhkan sebuah pembelajaran yang inovatif dan kreatif.*

Pembelajaran adalah proses utama dimana peserta didik mampu mencapai tujuan
melaksanakan dan merencanakan suatu pembelajaran dengan ketrampilan. Proses yang
mengandung serangkaian dalam proses pembelajaran adanya satu kesatuan antara siswa serta guru
dalam pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien,
maka guru mempunyai tugas dan peranan yang penting dalam penerapan pembelajaran untuk

mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan yang diharapkan. (Nana Sudjana, 1989: 1)
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Dalam pengembangan pembelajaran seorang guru dituntut menganalisis dahulu karakteristik
serta tujuan pembelajaran, sebagai alat penunjang materi untuk siswa agar model yang digunakan
dalam kegiatan belajar tepat agar memperoleh hasil yang terbaik. Model yang digunakan dalam
penerapan pembelajaran ini sebagai guru mempunyai acuan yang ditetapkan pemerintah sesuai
undang-undang Standar Pendidikan Nasional BAB IV pasal 19 ayat 1 tahun 2005. Dari hasil
wawancara yang dilakukan guru saat proses belajar berlangsung peserta didik bisa memahami
materi yang sudah di terangkan akan tetapi setalah materi kembali diulang peserta didik
kebanyakan lupa meskipun sebagai seorang guru sudah mencoba mengulang kembali.

Sehubungan beberapa hal diatas upaya mewujudkan proses pembelajaran mengunakan model
Discovery Learning yaitu pembelajaran yang memecahkan masalah yang akan mereka dapatkan
sendiri. Dalam proses pemecahan masalah, siswa menggunakan pengalaman meraka yang telah
dialami atau yang lebih dikenal sebagai konstruktivis (Widiadnyana, | dkk. 2015).% Discovery
learning memberitahukan peserta didik tentang memahami hubungan konsep, arti pada suatu
kesimpulan melalui proses intuitif (merubah situasi belajar pasif menjadi aktif serta kreatif). Akhir
konsep tidak disajikan melalui bentuk akhir, namun peserta didik di untuk mengidentifikasi yang
mereka Kketahui sehingga dapat melanjutkan dan mencari informasi selanjutnya
mengorganisi/mengkontruksi. Peserta didik mudah memahami dan mengetahui akhir dari
kesimpulan.*

Proses pembuatan makanan pada tumbuhan dengan air yang diperoleh untuk penyerapan akar
atau CO2 dari reaksi fiksasi dari udara serta sinar energi matahari oleh klorofil disebut fotosintesis.
Fotosintesis juga merubah energi cahaya jadi energi kimia untuk menyimpan ikatan reaksi yang

terjadi di membran tilakoid yang mengubah energi cahaya jadi energy kimia. Cahaya sinar
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matahari merupakan proses penting dalam sumber energi fotosintesis. Energi matahari mencakup
cahaya sekitar 390 nm hingga 760 nm sehingga tergolong cahaya yang Nampak.®

Salah satu tumbuhan dalam proses fotosintesis ini adalah pertumbuhan kedelai. Dimana
pertumbuhan kedelai merupakan tanaman penting yang banyak mengandung nutrisi, kandungan
protein yang tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi masyarakat dalam perbaikan gizi.
Sumber protein nabati yang termasuk mengandung mineral fosfor, kalsium, besi serta vitamin A
dan B.®

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu pedekatan untuk melakukan
penelitian pada gejala juga fenomena yang bersifat alami,naturalistis, mendasar dan kealamian.
sehingga dilakukan kontesk dalam penelitian evaluasi namun juga dilakukan penelitian
pedagonik (penelitian tindakan). Penelitian evaluasi bertujuan menilai keberadaan organisasi
sebagai penyelenggara pendidikan. Penelitian pedagonik merumuskan cara dan bentuk untuk
melaksanakan belajar mengajar dilihat efektif.’

Selanjutnya dalam penelitian ini bisa mempelajari, mendengarkan sehingga peneliti dapat
menemukan hal-hal yang utama dan di cari sifat dasarnya yaitu kenyataan bersifat dinamis.
Sehingga mendapatkan hal-hal yang bersifat konsisten secara utuh untuk mempelajarinya,
Dengan demikian akan terlihat apa yang akan di pelajari dan mudah memahaminya dengan
observasi. Adapun jenis penelitihan yang digunakan dalam penelitihan ini adalah kualitatif.lokasi
penelitihan di Sekolah Dasar Muhammaduyah 2 Tulangan. Dengan subjek penelitihan para guru
akan mengadakan observasi dan pratek secara langsung sehingga peserta didik mudah
memahami dan bisa melakukan sendiri® Dalam penelitian kualitatif peserta didik melakukan

penanaman tumbuhan kedelai hingga awal sampai mendapatkan hasil yang akurat.
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PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Discovery Learning

Pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang memecahkan
masalahnya sendiri serta memahami konsep, hubungan dan arti melalui proses intuitif sehingga
sampai pada kesimpulan. Konsep ini disajikan dibentuk akhir supaya peserta didik di dorong agar
bisa memahami dan mengidentifikasi apa yang mereka ketahui kemudian dilanjutkan mencari
informasi sendiri sehingga mudah dipahami dalam bentuk akhir.® Penerapan pembelajaran
Discovery Learning bermanfaat untuk memecahkan masalah supaya peserta didik memahami dan
menerapkan dalam kehidupannya disuatu saat nanti. Tujuan dari pembelajaran ini agar peserta
didik memahami sebaik baiknya sehingga pembelajaran sangat bermakna sertab hasil yg
memuaskan. Kegiatan penemuan yang dilakukan oleh manusia itu sendiri dan dilakukan secara
aktif akan memberikan hasil yang paling baik, serta akan lebih bermakna bagi dirinya sendiri
(Bruner dalam Sujana, 2014) Penggunaan mental dalam prinsip dan konsep discovery learning
melalui tahap klasisfikasi, observasi, prediksi, pengukuran, penentuan (inferring). Dalam
pembelajaran di kelas ada beberapa tahapan yang dilaksanakan yaitu :

1. Pemberian Rangsangan stimulasi (Stimulation) peserta didik pertama dihadapkan sesuatu
yang kebingungannya selanjutnya tidak memberikan generalisasi, agar keinginan untuk
mengetahui dan menyelidiki dengan sendiri. Pada tahap stimulasi berfungsi menyediakan
interaksi kondisi belajar yang dapat mengembangkan serta membantu peserta didik
mengeksplorasi.

2. ldentifikasi masalah pernyataan (Problem statement) memberikan kesempatan pada peserta
didik mengidentifikasi suatu masalah serta melakukan stimulasi langkah guru ke siswa
mengidentifikasi agenda yang relevan dari jawaban pertanyaan masalah serta memberi
kesempatan peserta didik menganalisa dan mengidentifikasi permasalahan serta
membangun pemahaman peserta didik.

3. Pengumpulan Data (Data Collection) mengumpulkan informasi yang relevan serta
membuktikan benar tidaknya dengan mengamati melalui wawancara (observasi) secara
langsung dan melakukan uji coba sendiri. Peserta didik akan secara aktif dalam menemukan
sesuatu masalah yang dihadapi sendiri dengan pengetahuan yang dimiliki.

9 ibid



4. Pengolahan Data (Processing data) mengolah data informasi yang diperoleh peserta didik
diklasifikasi, ditabulasi dengan cara ditafsirkan pada tingkat kepercayaan. Data Processing

Peserta didik akan mendapatkan pengetahuan untuk penyelesaian secara logis.

5. Pembuktian (Verifikasi) peserta didik memperbarui dengan teliti cermat agar membuntikan
benar dengan temuan alterative. Dalam proses ini berjalan baik sehingga peserta didik
menemukan secara langsung teori, konsep aturan pemahaman dan informasi yang ada*®

Salah satu model yang diterapkan adalah model pembelajaran Discovery Learning Menurut
(Hosnan, 2013) merupakan model yang mengembangkan cara belajar siswa yang aktif dan
menemukan, menyelidiki sendiri sehingga selalu dalam ingatannya. Peserta didik juga akan
berpikir secara alami untuk memecahkan masalahnya sendiri. Sedangkan menurut (Widiadnyana,
Sadia, 2014) perbedaan nilai rata-rata pemahaman sikap dan konsep ilmiah yang signifikan antara
peserta didik yang belajar dengan Discovery learning berbeda dengan kelompok yang belajar
pengajaran secara langsung.!* Penemuan pemebelajaran Discovery Learning memberikan hasil
yang baik untuk meningkatkan ketrampilan pada proses kognitif karena peserta didik akan
berkembang dengan cepat sesuai kemampuannya sendiri, Dengan sama sekali tidak berdiskusi
sehingga menarik perasaan yang senang karena peserta didik berhasil melakukan penelitian serta
menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) dan mengarah peserta didik pada kebenaran yang
pasti. Discovery Learning sangat berpengaruh dalam tahap pembelajaran pemahaman materi
fotosintesis pertumbuhan kedelai dilihat secara signifikan lebih tinggi pada pembelajaran secara
langsung, karena Discovery Learning mengunakan teori konstrutivisme yang membangun
pengetahuan peserta didik dalam pemikirannya.*?

Penerapan pembelajaran Discovery Learning mengarahkan peserta didik untuk
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui dengan cara mencari informasinya sendiri. Setelah itu
peserta didik membentuk (konstruktif), mengorganisasi apa yang mereka lihat dan juga dipahami
hingga bentuk akhir. Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan belajar dan berpikir
kreatif dalam melakukan pengamatan juga percobaan. Menurut Sani (2014:97-98), discovery

learning merupakan proses dari inkuiri, menuntut guru menciptakan situasi belajar pada peserta
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didik lebih aktif menemukan pengetahuannya sendiri dan guru juga lebih kreatif. Ada beberapa
ciri model discovery learning yaitu : Tertuju dan juga berpusat pada peserta didik, Memecahkan
serta mengeksplorasi agar dapat menciptakan serta menghubungkan pengetahuan, Mengabungkan
kegiatan yang baru dengan pengetahuan yang sudah ada (Kristin, 2016:92).1
Model pemecahan masalah sangat bermanfaat bagi peserta didik menghadapi kehidupannya
karena model discovery learning merupakan pengalaman dan kegiatan secara langsung untuk
menarik perhatian peserta didik. Dalam pembelajaran Discovery learning memberikan
kesempatan pada peserta didik terlibat secara langsung dalam proses kegiatan belajar, sehingga
membangkitkan motivasi belajar dengan minat dan kebutuhan mereka sendiri. Kelebihan model
discovery learning mampu fisik maupun mental untuk memperkuat konsentrasi serta semangat
melakukan setiap kegiatan pembelajaran. Tahapan dalam pembelajaran discovery learning melalui
observasi agar menemukan masalah, merencanakan pemecahan masalah melalui percobaan,
pengumpulan data dan melaksanakan pengamatan sehingga menarik kesimpulan dari percobaan
yang dilakukan agar peserta didik terlibat secara langsung sehingga siswa lebih aktif dan kreatif.*4
B. FOTOSINTESIS
Pada pembelajaran Discovery learning di atas mengabungkan materi fotosintesis dalam
pertumbuhan kedelai. Dalam arti fotosintesis adalah proses penyusunan karbohidrat serta zat gula
yang mengunakan energi sinar matahari. Penyusunan zat makanan dan karbohidrat gula serta pati
melalui fotosintesis. Matahari merupakan sumber energi yang utama dalam kehidupan di muka
bumi. Fotosintesis terdapat pada daun karena daun mempunyai alat yang dapat menangkap energi
sinar matahari. Ada dua faktor fotosintesis yaitu faktor dalam dan faktor luar.
Faktor luar meliputi :
1. Keadaan cahaya
2. Kelembaban dan suhu udara
3. Ketersediaan air
4. CO2dan 02
Faktor dalam meliputi :

1. Jenis tumbuhan

13 Nichen Irma Cintia, Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil
Belajar Siswa, Perspektif llmu Pendidikan - VVol. 32 No.1 April 2018
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2. Keadaan stomata

3. Umur daun
Sumber energi utama dalam fotosintesis adalah cahaya matahari karena mempengaruhi dalam
proses fotosintesis yang meliputi lama pencahayaan, intesitas dan warna cahaya. Dikarenakan
warna sinar cahaya matahari sehingga tersusun beberapa warna.’® Proses pada tumbuhan
merupakan pembuatan makanan yang diperoleh dari air hingga penyerapan akar serta CO2 dari
reaksi fiksasi udara sehingga energi matahari diikat dari klorofil. Selanjutnya gas O2 (oksigen)
serta glukosa. Secara ringkas reaksi fotosintesis berlangsung. Perubahan energi cahaya yang
menjadi energi kimia merupakan proses dalam fotosintesis.

Terjadinya proses fotosintesis adalah tempat kloroplas yang meliputi stroma, membran
thylakoid dan grana. Dimana kloroplas merupakan pigmen hijau dalam fotosintesis dan berfungsi
sebagai penyerapan cahaya biru dan merah untuk melakukan fotosintesis. Jaringan mesofil daun
yang termasuk kloroplas terdidi dari spons parenkim (jaringan bunga karang), palisade perenkim
(Jaringan tiang), sel penjaga bagian pada stomata. Yang mengubah energi cahaya menjadi energi
kimia adalah membran tilakoid dari reaksi terang. Beberapa pigmen klorofil diatur dalam membran
tilakoid dalam reaksi terang. Pigmen pada tumbuhan dapat menyerap cahaya dengan warna
berbeda dalam proses fotosintesis.®

Penyerapan energi pada fotosintesis sangat tinggi sekitar 100 terawat enam kali lebih besar
dari perdapan energi manusia. Karena fotosintesis termasuk sumber karbon senyawa organik
dalam tubuh organisme. Dimana fotosintesis membentuk zat makanan karbohidrat tumbuhan
terutama tumbuhan Kklorofil yang mengandung zat hijau daun sehingga terjadi proses biokimia.
Fotosintesis ber organisme mengunakan zat karbon dioksida, zat hara dengan bantuan energi
cahaya. Cara fotosintesis berlangsung dari berbagai spesies selalu sama dengan cirinya misalkna
prosesnya di mulai dari energi cahaya yang diserap protein tumbuhan berklorofil yang dalamnya
tersimpan organel kloroplas. Klorofil mengumpulkan energi cahaya dalam bentuk adenosine
trifosfat (ATP). Sisa energi dimanfaatkan zat air memisahkan elektron sebagi menyimpan

karbondioksida. Berdasarkan prinsip fisika dan kimia tumbuhan dapat dilihat dari gejalanya.’
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C. Pertumbuhan Kedelai

Salah satu jenis tumbuhan dalam penelitian ini adalah jenis tumbuhan kedelai (Glicine
max (L) Merr) yang merupakan jenis tanaman kacang-kacangan. Kedelai termasuk salah satu
tumbuhan penting dalam pola konsumsi pangan di dunia.Suprapto, 1996 kedelai merupakan salah
satu protein nabati yang dibutuhkan oleh tubuh manusia.'® Protein nabati yang terkandung di
tumbuhan dikenal murah daripada sumber protein hewani seperti ikan, susu, dan daging dan juga
terjangkau dari sebagian masyarakat. Hasil dari pengolahan kedelai mejadi berbagai produk yaitu
kecap, susu, tauco, tahu, tempe serta masih banyak yang lainnya. Peningkatan serta kebutuhan
kedelai semakin meningkat dari tahun ke tahun liner dengan jumlah penduduk.!® Kedelai
mengandung banyak gizi protein nabati dibandingkan dengan protein lainnya. Gizi kadar kedelai
kurang lebih 35 persen, lemak 15 persen dan karbohidrat 35 persen serta juga mengandung mineral
seperti fosfor, besi, vitamin A, B dan kalsium.?° Proses dalam pertumbuhan kedelai membutuhkan
banyak air karena untuk menjaga turgiditas sel melangsungkan metabolisme untuk fotosintesis.
Air merupakan sebagai pembentukan fotosintesis dimana karbohidrat CO2 tambah H20 dalam
fotosintesis ini cahaya dibutuhkan C6H1206. Air dibutuhkan pada fase cahaya membentuk
electron menjadi energi kimia bentuk NADPH2 dan ATP. 2!

Dalam hal ini Pertumbuhan tanaman kedelai penting bagi aspek produksi agar memperoleh
pertumbuhan optimal dengan tingkat produksi kedelai yang maksimal. Seperti waktu penyiangan,
pengendalian hama penyakit, pemupukan serta pemanenan. Melalui dua tahap dalam pertumbuhan
kedelai yaitu : stadia pertumbuhan vegetatife dan generatif. Tanaman yang mulai muncul di
permukaan tanah sampai saat berbunga di namakan stadia pertumbuhan vegetative sedangkan
pertumbuhan kedelai mulai berbunga dan membentuk, perkembangan biji, pemasakan biji sampai
pembentukan polong dinamakan pertumbuhan reproduktif (generatif). Jenis tanah untuk tanaman
kedelai ditanam pada tanah yang bertekstur lempung dan berpasir kerena terkait air yang
mendudkung pertumbuhan kedelai. Dengan kedalaman tanah mempengaruhi keberhasilan

tanaman kedelai pertumbuhan akar karena semakin dalam olah tanahnya semakin kokoh terbentuk
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akar tunggang sekitar kedalaman tanah 50 centi meter tumbuh tanaman kedelai akan mencapai 5
meter.?2
Dalam penelitian ini hal perlu kita lakukan sebelum penanaman kedelai adalai sebagai

berikut :

1. Persiapan Benih
Peserta didik menyiapkan biji kedelai kering selanjutnya direndam dahulu agar mempercepat
proses tumbuh biji tunas kedelai. Waktu yang diperlukan sekitar 6 jam mengunakan aquades
selanjutnya di tanam dalam pottray yang terisi tanah sampai 7 hari berumur (hingga tumbuh dua
daun)

2. Media Persiapan Tanam
Menyiapkan tanah tanam pembuatan media dengan pupuk organic serta sekam sebanyak
komposisi 2 kilo gram tanah, pupuk organik 0,5 kilo gram, arang sekam 0,5 kilo gram dalam 3
kilo gram.

3. Kapasitas Lapang dan Pengukuran
Kapasitas pengukuran dilakukan agar menentukan penyiraman dan volume sebagai patokan taraf
pemberian pengenangan yang melalui media tanam pottray yang disiram air sampai menetes
kebawah lalu didiamkan kurang lebih 3 hari sampai tidak mengeluarkan air yang menetes.

4. Persiapan Bibit Tanaman Kedelai serta Persiapan
Tanaman kedelai atau benih di semai dalam pottray dari media tanam ( kompas dan tanah taman
perbandingan 2:1) selama 7 hari penyemaian serta disiram pagi dan sore. Sekitar usia 8 hari bibit
dipindahkan pada polybag tidak berlubang yang berisi media tanam yaitu : arang, sekam, tanah
taman.?

5. Pemupukan
Salah satu pertumbuhan kedelai mengunakan pupuk kandang dan POC sebagai tumbuhnya
tanaman kedelai. Karena pupuk kandang sapi menyediakan tempat hidup bagi mikroba di tanah
POC sehingga mikroba mampu berkembang biak dari air dan unsur hara meningkatkan produksi
dan pertumbuhan kedelai.

6. Pemanenan
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Secara pemeliharaan dan pertumbuhan tanaman kedelai setiap pagi dan sore harus melakukan
penyiraman secara rutin sesuai cuaca. Selanjutnya minggu kedua menganti tanaman yang tidak
tmubuh penyiangan atau pengendalian penyakit. Melakukan panen ketika kulit polong berubah
berwarna kuning kecoklatan 95 persen mulailah pemanenan di saat 78 HST.

Dalan hal ini menunjukkan bahwa pupuk kandang berpengaruh pada pertumbuhn tanaman
kedelai dan interaksi keduanya saling berkesinambungan sehingga menghasilkan tanaman kedelai
yang meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman kedelai. Jenis- jenis pupuk kandang,
pupuk kandang sapi mempunyai akar serat tinggi seperti selulosa serta memberikan manfaat
menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman dan juga memperbaiki texture tanah,
mengemburkan tanah dan meningkatkan porositas mikroganisme dalam tenah dan memudahkan
pertumbuhan akar tanaman menurut pernyataan Melati, Andriyani (2005)2*

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dari hasil penelitian penerapan pembelajaran Discovery Learning
merupakan pembelajaran yang membentuk peserta didik mencari masalah dengan penegtahuannya
sendiri sehingga peserta didik rasa keinginan tahuannya tentang pengetahuan lebih besar serta
peserta didik lebih kreatif dan inovatif.

Dalam pembelajaran Discovery Learning guru berperan sangat penting karena sebagai
pendidik harus bisa mnciptakan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran ini.
Sehinggpeserta didik di Sekolah Dasar Muhammaddiyah 2 Tulangan mudah memahami dan
menerapkan dalam kehidupan di masyarakat.

Sehubungan hal diatas peserta didik mengetahui bagaimana cara pertumbuhan tanaman kedelai
dari masih berupa biji hingga berubah menjadi kedelai dan pemanenan. Sehingga mereka bisa
mengidentifikasi serta memahami bahwa pertumbuhan kedelai mengunakan pupuk kandang juga

bisa menjadikan tumbuhan kedelai yang menghasilkan serta meningkatkan.
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